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ABSTRACT

This study aims to determine the development of the moderate character of
the students of Pondok Pesantren Al Munawwir Krapyak Yogyakarta through the
relevant Youtube. This research is a qualitative field research. The subjects of this
study were the students of Al Munawwir, and the Advisor of Al Munawwir
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Krapyak. Data collection techniques through observation, interviews,
documentation. The data validity technique is done by triangulation. The data
analysis technique is done by data reduction, data display, and drawing conclusions.

The results of this research indicate that the process of developing moderate
character in the cottage has been built through their activities ranging from
discussions, seminars to learning about the yellow book and their daily interactions
with fellow students and the community around the cottage. how to use coptent in
moderate character development efforts mostly refers to the deepening of swhitney
have learned in the cottage. Their activities outside the cottage, includisgithe use of
Youtube media, emphasize more on in-depth understanding of the kaowleage they
have studied previously so that they can further interpret what they lga/n.

Keywords: Moderate Character Development, Santri, Islamic Boarding School.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengeniqarigan karakter moderat
santri Pondok peantren Al Munawwir Krapyats, Yogyakarta dengan melalui
Youtube yang relevan. Penelitian ini merupakargpaneiitian lapangan yang bersifat
kualitatif. Subyek penelitian ini adalah santri ARMNiunawwir, dan PembimbingAl
Munawwir Krapyak. Teknik pengumpulan data nelalui observasi, wawancara,
dokumentasi. Teknik keabsahan data dilakuan dengan triangulasi. Teknik analisis
data dilakukan dengan reduksi data, disptdytad, penarikan kesimpulan.

Hasil penelitrian ini menunjukisas Gahwa proses pengembangan karakter
moderat di pondok sudah diban(iemyizlalui kegiatan mereka mulai dari diskusi,
seminar hingga belajar mengefai igtab kuning dan keseharian mereka berinteraksi
dengan sesama santri dan masiyasakat sekitar pondok. cara memanfaatkan konten
dalam upaya pengembangan Karakter moderat sebagian besar lebih merujuk pada
pendalaman mengenai»apeyyang sudah mereka dapatkan dalam pondok. Kegiatan
mereka di luar pondgrdermeasuk pemakaian media Youtube lebih menekankan pada
pemaknaan mensdiam rwengenai ilmu yang sudah mereka dalami sebelumya
supaya dapat leiagaull memaknai apa yang mereka pelajari.

Kata Kunci:engeribangan Karakter Moderat, Santri, Pondok Pesantren
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pondok pesantren merupakan tempat dimana mepirtha Kmu,
khususnya ilmu agama. Dalam beberapa pondok pesantren yeng tersebar di
seluruh Indonesia rata-rata memiliki aturan untuk meniadakan sementara
alat komunikasi pada santrinya. Selain untuk melakurian pengawasan dan
meminimalisir terjadinya penyalahgunaan alat, seringkali hal ini juga agar
membentuk keseriusan dan fokus pada dir gantri.

Salah satu pondok pesantreny:ang ada di daerah Yogyakarta adalah
pondok pesantren Al Muna@wir <rapyak. Pada pondok pesantren Al
Munawwir Krapyak, terdanaii®senis santri yang melakukan kegiatan belajar
di pondok selain kegia dii“pendidikan secara formal. Empat jenis tersebut
adalah pendidikan ingkat SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA dan Mahasiswa.
Perbedaayi jeniang pendidikan seringkali menjadi dasar informasi luar dapat
masuk dan) tersebar luas. Mahasiswa merupakan agen informasi yang
seningkali dapat mempengaruhi dan memberikan pengaruh pada yang lebih
nuda. Hal ini juga terkait dengan informasi dari Youtube yang terkadang
juga disebarkan melalui alat komunikasi seperti handphone yang dimiliki
oleh mahasiswa yang sedang menjadi santri. Informasi mengenai dakwah
seringkali juga diberikan melalui konten berbagi yang ada di Youtube.
Tidak dapat dipungkiri juga, informasi yang berkembang melalui Youtube

sering dimanfaatkan oleh para mahasiswa untuk mencari referensi dan



memperkaya wawasan. Islam adalah agama yang dikenal paling moderat
yang disebut wasathiyah dalam Bahasa Arab. Kata tersebut bermakna
ditengah-tengah atau sedang dan juga diartikan terletak antara dua posisi
“golongan kiri keras dan kanan lembut”. Menurut KBBI (Kamus Besar
Bahasa Indonesia), moderat sendiri berarti menghindari perilakty yaity
ekstrim. Melalui asumsi tersebut ada dua hal yang saling berkaitag yaitu
menghindari dan ekstrim. Ekstrim sendiri diartikan mengarah®ada sesuatu
yang fanatik, dan keterlaluan. Jika berada ditengah, Qiivgsankan akan dapat
menjaga keseimbangan dari suatu keadaan.! Sizgpefursebut menghadirkan
pemikiran dua dimensi yaitu Hablumminallai, (hdbungan individu dengan
Allah) dan Hablumminannas (hubungan iridividu dengan sesama individu)
perlu diintegrasikan dengan bail&Reriataan ini sebanding dengan kondisi
santri sebelumnya yang dididii pieralui pengajaran dan sikap dari para Kyai
dan pengajar dalam pofdowgpesantren.

Adanya pgaderii,dan kepulangan para santri dalam beberapa waktu
lalu turut sepcamemserikan kesempatan mereka untuk mengakses Youtube
dengan4lobitt 12luasa. Dalam kondisi pandemi ini, konten yang ada di
Youtive juga makin berkembang. Bahkan dalam beberapa saluran, mereka
mierighadirkan dakwah-dakwah dari habib dan kyai. Durasinya juga
beranekaragam, mulai dari yang potongan hingga tayangan utuh dari
ceramah. Hal ini memantik pemikiran bahwa adanya kemungkinan santri
belajar menggunakan Youtube sebagai media pendidikan sangat besar

kemungkinannya. Dengan kondisi tersebut tentu saja perlu adanya batasan

1Siti Yumnah, 2020. Implementasi Pendidikan Islam Moderat Di Pondok Pesantren Bayt
Al-Hikmah Kota Pasuruan . PANCAWAHANA: Jurnal Studi Islam,” n.d.



agar santri tidak menggunakan informasi yang ada di Youtube secara
mentah-mentah. Hal tersebut ditakutkan akan menyebabkan santri
cenderung bersikap lebih condong pada pendapat yang mereka lihat di
sosial media tersebut.

Merujuk pada informasi di atas, peneliti kemudian memforug<an
penelitian pada bagaimana media yang ada memenuhi standar 1¥ormasi
yang menjunjung islam yang moderat dilihat dari isi koricen, konteks
pembahasan, pesan moral, dampak dan penerapad “yeag bisa diambil.
Dengan adanya ide tersebut peneliti tertariteaink mengambil judul
“Pemanfaatan Konten Youtube DalamsPefigembangan Karakter
Moderat Santri Pondok Pesantren Al Minawwir Krapyak Yogyakarta

Di Era Pandemi Covid-19”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan lata-_heinkang yang dipaparkan oleh penulis. Penulis
ingin mengetahun, gejumlah permasalahan penelitian yang sekiranya
menarik uatuk Giteliti, agar memudahkan penelitian ini maka perlu ada
pembatasaq mésalah sebagai berikut :

L. ,Konten yang dibuat seringkali membawa sudut pandang baru yang
menjadi ambiguitas dalam pemahaman

2. Pemanfaatan konten Youtube dalam lingkungan pondok akan berbeda
dengan masyarakat secara umum.

3. Karakter moderat yang berkembang di lingkungan pondok pesantren.



C. Rumusan Masalah

1. Apa saja channel/kontenYoutube yang dimanfaatkan untuk
mengembangkan  karakter moderat Santri Pondok pesantren
AlMunawwir Krapyak Yogyakarta di Era Pandemi Covid-19?

2. Bagaimana caramemanfaatkan konten Youtube dalam pengembedngan
karaktermoderat santri?

3. Bagaimana pengembangan karakter moderat Santri Pondok pesantren Al
Munawwir Krapyak Yogyakarta melalui pemciasian channel/konten

youtube?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah $abagai berikut :

1. Untuk mengidentifikasi iofiten yang dapat meningkatkan pendidikan
islam yang moderat sgntri Pondok pesantren Al Munawwir Krapyak
Yogyakarta

2. Untuks eengeiahui cara memanfaatkan konten youtube dalam
pesgeinbiingan karakter moderat santri di Pondok pesantren Al
Viunawwir Krapyak Yogyakarta.

Untuk dapat mendeskripsikan pengenbangan karakter moderat santri
Pondok pesantren Al Munawwir Krapyak Yogyakarta melalui

pemanfaatan channel/konten youtube.

E. Manfaat Penelitian

Setidaknya ada dua manfaat secara umum yang bisa didapatkan dari

penelitian ini, yaitu :



1. Praktis

Penelitian ini dapat digunakan menjadi pedoman atau acuan bagi
pembaca yang ingin mengetahui apa saja bentuk konten yang ada pada
Youtube dan dibuat sesuai dengan karakter pendidikan islam yang
moderat dan bagaimana penerapan materi pada Youtube ysng e‘ektif
dan sehingga informasi dan pesan moral dapat disar{ipaikan secara
utuh. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman atau pelengkap
atau rujukan utamanya.

2. Teoritis

a. Bagi Penulis

Penelitian ini akan ntenjadi tambahan pengalaman dalam
khazanah keilmuageserte, dapat membuka cakrawala pemikiran
peniliti  Mempenpas wawasan dan pengetahuan tentang
pendidikaiy baselder islam yang moderat yang disampaikan di
sosizi mpdia. Peneliti dapat mempelajari penerapan informasi
yana diguat secara utuh dengan mengobservasi media sosial yang

Syidah terlebih dahulu ada.



b. Bagi Masyarakat

Penelitian ini dapat digunakan acuan atau bahan evaluasi bagi

santri di Pondok pesantren Al Munawwir dalam membangun

karakter melalui referensi di Youtube

c. Universitas Alma Ata Hasil penelitian ini diharapkar& E

dijadikan koleksi atau referensi di Perpustakaan s umber

kajian bagi para mahasiswa yang hendak ingin meneliti dalam

konteks yang sama.
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